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BAB VI

KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan

Berdasarkan data serta hasil analisis dan pembahasan yang dilakukan terhadap

analisis pemilihan moda transportasi pesawat dan bus malam rute Makassar-Toraja,

dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Karakteristik dari para penumpang bus dan pesawat dalam pemilihan moda

sebagai berikut:

 Hasil analisis karakteristik responden :

Pelaku perjalanan didominasi 61% oleh wanita dengan rentang umur terbanyak

dibawah 25 tahun sebesar 54%. Pekerjaan pelaku perjalanan terbanyak 35% oleh

pelajar/mahasiswa dan 34% oleh pegawai swasta dengan 30% rata-rata pendapatan

pada kisaran Rp 3.000.000,- sampai Rp 5.000.000,-. Berdasarkan jumlah anggota

keluarga yang tinggal bersama sebesar 33% beranggotakan lebih dari 5 orang dan

kepemilikan 2 kendaraan atau lebih sebesar 53%.

 Hasil analisis karakteristik perjalanan responden :

Sebesar 60% responden berdomisili di kota Makassar dengan pengalaman

menggunakan salah satu moda sebesar 57% dan 43% lainnya sudah pernah

menggunakan pesawat dan bus. Sebanyak 57% moda yang sering digunakan adalah

bus malam dibandingkan dengan pesawat yang jarang digunakan hanya sesuai

kebutuhan. Tujuan perjalanan yang dilakukan lebih banyak untuk urusan non rekreasi

sebesar 53% dan berekreasi sebesar 47%. Pertimbangan utama dalam pemilihan moda

adalah biaya yang murah dan kenyamanan.

Dari hasil penelitian tersebut pemilihan moda yang dilakukan penumpang terhadap

bus dan pesawat didominasi oleh wanita dengan tujuan perjalan untuk urusan non

rekreasi dan lebih sering menggunakan hanya salah satu dari kedua moda transportasi

yang ada sesuai dengan kebutuhannya.

2. Model pemilihan moda angkutan penumpang antar kota dalam provinsi antara bus

malam dan pesawat rute Makassar-Toraja adalah :

Ubus malam-pesawat= 2.3662 - 0.902 X1 - 1.0002 X2 - 0.2948 X3

(x1= Selisih biaya (Cost), x2 (Frekuensi keberangkatan), dan, x4 (Fasilitas) antara bus

malam dan pesawat. Diperoleh rata-rata probabilitas pemilihan moda yang dipilih

oleh responden sebesar 93% bus malam dan 7% pesawat udara. Hasil yang diperoleh
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dari analisa sensivitas yang menjelaskan hubungan antar biaya perjalanan terhadap

probabilitas pemilihan moda pesawat dan bus yakni semakin mahal tarif pesawat

udara maka probablitias untuk masyarakat memilih pesawat lebih kecil begitu juga

sebaliknya. Karena pada saat kondisi utilitas bus malam dan pesawat sama dengan nol

atau U(busmalam dan pesawat)=0 maka, probabilitas pemilihan pesawat sebesar 40%

dan Bus malam sebesar 60% (Prbusmnalam>Prpesawat).

6.2 Saran

Setelah didapatkan hasil analisis dan kesimpulan terhadap penelitian ini, maka

terdapat beberapa saran yang dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan dalam

peningkatan pelayanan lebih baik dan dapat dilakukan penelitian lanjutan, diantaranya

adalah sebagai berikut.

1. Analisis pemilihan moda yang diamati merupakan perjalanan dengan tujuan

Makassar-Toraja dan sebaliknya, penelitian ini dapat dikembangkan untuk pergerakan

penumpang pada rute-rute dengan kota lain yang berada di pulau Sulawesi maupun

tujuan perjalanan dari luar pulau.

2. Perlu dilakukan penelitian ulang terhadap perbandingan pesawat dan bus terkait

dengan kinerja kualitas pelayanan apabila kondisi angkutan telah beroperasi dengan

normal.

3. Hambatan yang diperoleh dilapangan dalam penelitian ini adalah sulitnya

komunikasi dengan para responden akibat dari social distancing dan kuesioner secara

online. Sehingga saat pembagian link kuesioner banyak responden yang kurang

mengerti cara membuka dan mengisi link kueisoner tersebut.

4. Perlu dilakukan koreksi yang baik terhadap kuesioner sebagai alat evaluasi dan

peramalan untuk kebijakan-kebijakan yang bersifat baru. Khususnya atribut-atribut

yang hendak digunakan apabila ada banyak skenario pelayanan yang ditawarkan

kepada responden, agar didapat hasil respon yang optimal.
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